BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Berbagai macam polimer, baik sintetis maupun alami, telah digunakan

dalam sistem penghan . Sebagai sistem penghantar obat, polimer
yang digunaka he 0¢ dabel dan biokompatibel. Untuk

memep pengembea 1 arah pada pemanfaatan

polime , arpoli ~menjadi suatu cara untuk

mene angkan sifat pa gga dap sifat yang diharapkan

(1),

WSI antar poli A 0 dapat terjwv fisik maupun kimia.
Inter Jcar dapat. berup k&&n dan ionik. Interaksi
kovalen .da ‘uq Q) alu senyawa penyambung
silang dan "( T pel. Sedangkan interaksi ionik
dapat terjadi denganp \"7-1/ ambung silang ionik, maupun dengan

interaksi dengan polimer lain yang mempunyai muatan yang berlawanan

yang dikenal sebagai kompleks poliion (2,3).
Kompleks poliion diartikan sebagai kompleks netral yang tersusun dari
makromolekul dengan muatan yang saling berlawanan yang menyebabkan

terjadinya ikatan antarmolekul melalui interaksi elektrostatik (3,4).
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Sebelumnya telah dilakukan penelitian mengenai kompleks poliion
antara kitosan dengan natrium hyaluronat (5,6) dan karboksimetil selulosa (7)
yang rhempunyai gugus karboksilat, dan tripolifosfat (8) yang mempunyai
gugus fosfat. Kompleks yang terjadi menunjukkan profil pelepasan obat yang
lambat.

Kitosan merupakan polimer,alami yang jumlahnya melimpah di alam

yang diperoleh dari _deasetilasi Kkiti ifat fisika dan kimia kitosan

menjadikannya 4ne A il Janjut terutama dalam

bidang far tara lain nontoksik,

biokompatib

Kitosan tidaklarut da : ~ basa, tetapi dapat
membe dengar anorganik da seperti asam
glutama Iorlda am’ “ am asw terlarut, gugus
amin terp | dan.mer pOositif (
bermuatan pos "i-- -ﬁ/ \?;)
yang bermuatan ne ~7 AN

A»{er alami yang diekstraksi dari

Natrium alginat
ganggang coklat marga Sargassum dan Turbinaria (10). Selain dalam

nya gugus yang

dengan polimer lain

bidang farmasi, natrium alginat juga digunakan dalam bidang kosmetik dan
industri makanan (11).
Natrium alginat larut dalam air membentuk koloid kental dan tidak larut

dalam medium dengan pH kurang dari 3. Natrium alginat merupakan garam
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natrium dari asam alginat. Natrium alginat mempunyai gugus karboksilat
yang dapat terionisasi menjadi bermuatan negatif (10).

Fokus penelitian ini adalah pembentukan kompleks poliion antara
gugus amin kitosan dengan gugus karboksilat natrium alginat. Terbentuknya
kompleks poliion antara kedua polimer ditunjukkan dengan analisis gugus

fungsi, analisis bentuk dan permukaan partikel, analisis suhu endotermik dan

eksotermik, serta daya gemk elanjutnya akan diamati profil disolusi
obat dari mat Of S poliion dibandingkan dengan
matriks z [ rium alginat saja. Untuk

penga bat yang dicetak secara

lang ‘dengan bahar ik ma . nolol dipilih sebagai model
0b3 enelitian ini <ﬂ dosisnya ya ecil, agak sukar larut
dal an penetapan kada U’J at dila an spektrofotometer

e
NI

) S

. Mempelajari pem an kompleks poliion antara kitosan dan

natrium alginat.
2. Mempelajari profil disolusi obat dari matriks kompleks poliion

kitosan—natrium alginat
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